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Definisi Perikanan Tangkap 
Pedkanan tangkap addah kegiatan ekonorni 

yang mencakup penanghapani pengumpulan hewan 
dm tanman air yang Gdug di laudperairan umrun 
secara bebas. Perikmm tangkap merupakan suatu 
sistem yang terdiri dari beberapa elernen atau 

yanghgb&tandanmempeng&satu 
dengan laimy a ar 1) : (1) SaranaProduksi, (2) 
UsahaPenangkapan, (3) Prasarana pelabuhan), (4) 
Unit Pengolahan, (5) Unit Pernasam dm (6) Unit 
Pembhaan. 

Memmgapa PerBu Dikelola ? 
(1) Perikanm tangkap berbasis pada smberdaya 

bayati ymg @at diperbskharui (renewable), 
nannun dapat mengalami, deplesi atau kepmahm. 
Sumberdaya ikan m e r n m  kekrnpahan yang 
terbatas, sesuai carryhg capacity habitatnya. 

(2) Sumberday a &an dikend sebagai swberday a 
rnilik bersama (common property) y ang rawm 
terhadap tangkap lebih (overPshing). 

(3) Paanfaatan sumbadaya ikan dapat mempakan 
sumber konfl& (& daerskh penangkapan ikan 
m a u p  dalarn pernasaran hasil tang;kapan). 

(4) Usaha penm$apan hantslah rnengunwgkan 

Gambar I. Bubungan kompanen-komponen salarn suatu kompleks penangkapan 
ikan (dimodifikasi dari Kesteven, 1973) 
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dm rnampu memberi kehidupan yang layak bagi 
para nelayan dan pengusahaannya. Jumlah 
nelayan yang melebihi kapasitas akan 
menimbulkan kerniskinan para nelayan. 

(5 )  Kemampuan modal, teknologi dan akses 
informasi yang berbeda antar nelayan 
menimbuh kesenj angan dan kodik. 

(6) Usaha penangkapan ikan dapat menimbulkan * 

kod ik  dengan subsektor lainnya, khususnya 
ddam zona atau tata mang pesisir dm hut. 

PENTINGrVUA PE 
Posisi Pesikanan Tangkap Secara Nasional 
dan Internmasional 

Posisi perikanan tangkap secara nasional 
terlihat pada TabeI 1. 

Posisi perikanan tangkap di Indonesia secara 
internasiond pada ~ u n  1997 berada pada urntan 
ke-7 dan t&m 1998 urntan ke-6 dm dapat ddihat 
pada Tabel 2. 

Keadaan Perikanan Tangkap Nasional 
a. Unit Penangkapan 

Unit penangkapan addah kesatuan teknis 
da lm suatu operasi penmgkapan yang biasanya 
terdirl dari perahulkapal penangkap yang 

m: 

Per&u/kapal penangkap ikan addah perahd 
dipergunakan dalam operasi 
atang air laimyaftanmm air. - Perahu/kapal yang digunakm u n a  mengangkut 

nelayan, dat-alat penangkap dan hasil penmgkapm 

ddam rangka penangkapan dengan sero, kelong dan 
lain-lain juga termasuk dalm kategori perahu/kapd 
penangkap (Tabel 3). 

Klasifikasi perahulkapal menurut tingkatl 
besmya usaha addah : 
1. Perahu tidak bermotor (nonpowered boats) 
(1). Jukung (dug-out boats) 
(2). Perahu papan (plank-built boats) 

0) kecil : < 7 m (smalo 
(ii) sedang : 7 - 10 m (medium) 
@i) besar : > 10 m (lauge) 

2. Perahu motor tempel (out-boardpered bmts) 
3. Kapd motor (in boardpmered boats) 

(i) < 5 GT 
($5 - 10 GT 
) 10-20GT 
(Iv) 20-30GT 
(v) 30-50GT 
( 50- 100GT 
(4) 100 - 200 GT 
(viii) > 200 GT 

(2) Mat 
Alat penangkap ikan menurut Statistik 

an Indonesiadiba meqadi 10 kdompok dat 
ap (dapat &fihatpada Tabel 4 dm Tabel 7). 

(3) Nelayan 
Nelayan adalah orang yang secara aktif 

m e l a u r n  pekegarn ddam operasi penangkapan 
ikdinatang air laimya/tanaman air. Orang yang 

seperti membuat jaring 
engkapan ke ddam perahul 

sebagai nelayan. M i  mesin 
dan juru masak yang bekeja di atas kapal 

Tabel 1 .Produksi perikanan menurut sub sektor perikanan 
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Tabel 2. Negara penangkap ikan yang penting di dunia 

Satuan : Buah 

PeraRu Tanpa Motor 

Kapal Motor 

Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan (2000) 
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4 Jumlah unit penangkapan perikanan laut menurut jenis alat pen 
Saturn : Unit 

tr Jenis ~ l a t  Tan&ao I 1988 1998 

I' 
Sumber : Direktorat Jencleral Perikanan (2000) 

penangkap dirnasukkan sebagai nelayan, wdaupm 
mereka tidak secara langsung rnelakukan 
penangkapan (Tabel 5). 

Berdasarkan waktu yang digunkan untuk 
rnelakukan pekejaan operasi penangkapanl 
pemeliharm, nelayan/petani ikan diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Nelayan Penuh; yaitu nelayan ymg selumh waktu 

kerj anya Ggunakan untuk melakukm pekerj aan 
operasi penmgkapan i k a n / b k a ~ g  air lainnyd 
tanman air. 

2. Nelayan Smbilan Utama; yaitu nelayan yang 
sebagian besar waktu kerjanya digunakan untuk 
rnelakukan pekerjaan operasi penangkapan i k d  
binatang air laimydtanaman air. 

3 .  Nelaym Sambilan I fadahan ;  yaitu nelayan yang 
sebagian kecil waktu kerjanya digunakan untuk 

an pekerjaan penangkapan ikdinatang 
air lainnyaltanman air. 

Produbi 
Produksi p e n b a n  tangkap nasional menmt 

Jenis ikan e k o n o ~ s  pen~ng dxi tat?iun 1988 samp& 
tahun 1998 mengalmi pehngkatan, sedmgkm 
produksi manran air mengalami penman.  S 
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6. 

Gtentuan yang terkrait dengan Pengelolaan 
Selma h i  pengeloh penk- tan&ap telah 

dilahkan, n m m  masih bersifat parsial, sesuai 
dengan kebutuhm dm pernasalahan yang bmbul. 
Beberapa ketentuan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah yang berkGtan dengan pengelolaan 
perikanan tangkap, antara lain : 
1. Aturan Dasar 
(1) Undmg-undang No. 911 985 tentang 

Perikanan. 
(2) PP. No. 1511 990 tentang Usaha Pellkmm. 
(3) PP. No. 4611 993 tentang Pembahan Atas PP. 

No. 1511990. 
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Tabel 5. Jumlah Nelayan Perikanan Laut Menurut Kategori NeIayan 

Sumber : Direktorat Jeenderal Perikanm (2000) 

Tabel 4.  Produksi Perikanan Laut Menurut Jenis Ikan 
S a m  : Ton 

I" I I 

Sumber : Direktorslt Jenderal Perikanan (2000). 

2. Ketenhm Pengelolaan Swberdaya &an 
(1) SK. Mentan No. 392/1 999 tentarmg Jalur-jdw 

Penangkapan Tkan. 
(2) SM. Mentan No. 99511999 tentang Potensi 

SDI dm Jumlah Tm@apan yang 
diperbolehkm 

3. Pef id~m 
(1) SK. Mentan No. 8 151'1990. 
(2) SK. Mentan No. 428/1999. 
(3) SK. NLENELP No. 4512000 
(4) PP. No. 14112000 tentang Perubahan Kedua 

Atas PP. No. 1511990 tentang Usaha 
Penmgkapm &an. 

(5) PP. No. 14212000 tentang Tarif Atas Jenis 

Penerimaan Negara Bukan Paj ak yang bed& 
pada Departemen Kelautan dm Perikanm. 

PENGEEOL PE AN 
Indikator Pengelolaan yang sukses 

Pengelolaan pe~kanan tangkap yang sukses 
haruslah menunjukkan karakteristik usaha 
penangkapan ymg berkelanjum : 
(1) Proses penangkapan rmah lingkungan : 

e Hasil mgkapm safnpingan (by catch mhi-  
mum). 
e Hasil tangkapan terbumg minim. 

Tidak mernbahay &an keanekaragman 
hay ati. 
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SK Mentan No.39211999 tentang Jalur-jalur Penangkapan Hkan 
I 

JALUR PENANGKAPAN EKAN ALAT TANGKAIdmPAL PERHKANAN 
UANG DIPERBOLEHUN 

Jalur penangkapan ikan III : 

perairan di luar jalur penangkapan ikan PI sampai 

batas terluar Zona Ekonomi EheMusif Indonesia 

(ZEEI). 

Jalur penangkapan ikan I : 

Perairan pantai diukur dari permukaan air laut 

pada surut terendah pada setiap pulau sampai 

dengan 6 mil laut ke arah laut. 

Kapal perikanan berbendera indonesia, 

maksimum 200 GT, kecuali pul'se seine 

pelagis besar di Teluk Tomini, Laut Mduku, 

Laut Seram, Laut Banda, Lant Flores, Laut 

Sawu dilarang. 

ZEEI Selat Malaka boleh untuk kapal 

perikanm berbendera Indonesia, maksimum 

200 GT, kecuali pukat ikan minimal 

berukuran 60 GT. 

ZEET, di Iuar Selat Malaka, lioieh dibagi : 

1) Kapd perikanan Indonesia 

dan asing s 350 GT. 

2) kapal purse s e i ~ e  > 350 GT - 800 GT. 
di Ierar BOO mil dari garis pmgkal 

kepulauan Indonesia. 

3) kapalpurse seine sistem group hanya 

boleh d3uar 180 mil laut dari garis 

pangkal kepulauan Indonesia. 

0 -b- 3 mil Iaut : 

@ d a t  penangkap ikan yang menetap. 

Q) alat penangkap ikan tidak menetap 

yang tidak dirnodifikasi. 

@ kapal perikanan tanpa 

motor 5 10 m. 

3 + 6 mil laut : 

@ alat penangkap ikan tidak 

rnenetap yang dirnodifikasi. 

(Ib kapal perikanan tanpa 

motor atau berrnotor 

tempel ukuran ri 12 m atau 5 5 GT. 

@ pukat cincin purse seine) 5 150 m. 

(Ib jaring fnsang hanyut s POOU rn. 

Jalur penangkapan fkan 11 : 

Periaran di luar jalur penangkapan ikan 1 sarnpai 

Q) Kapal perikanan motor dalam, maksimum 

60 GT. 

(Ib Pukat cincin, maksimum 600m (1 kapal). 

dengang 12 mil laut ke arah laut. mahimum 1800 m (2 kapal). 

Q) Jadng insang hanyut, maksimurn 2500 m. 
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e Tidak menangkap j enis i kan yang dilindungi. 
* Tidstk membahayakan habitat. 
Tidak membahayakan kelestarian 
sumberdaya ikan target. 

* Tidak membahayakan keselamatan dan 
kesehatan nelayan. 

* Mem enuhi ketentuan Code of Co~ld~ccffor 
Resy o~zsible Fisheries. 

(2) Volulne produksi tidak beduktuasi drastis (suplai 
tetap). 

(3) Pasar (buyers) tetaplterjamin. 
(4) Usaha penangkapm masih menmntungkan. 
(5) Tidak menimbulkm friksi sosial. 
(6) Memenuhi persyaratan legal. 

Pengkajian Praktis Koladisi Perikanan 
Tangkap 
(1) Pengamatm Nasil Tangkapm perSaturn Upaya 

(Catch per Urlrf ofEfforf = CPUE) 
Contoh 
* Perikanm &an Merah (Lutjnnus spp ), (=Kakap 

Merah = Barnbangan) . Jenis ikan ini dapat ditmgkap oleh beberapa alat 
pancing ulur (handline), rawai dasar (bottom 

/ong/i~ze) d m  Jaring insang dasar. . Diperlukan standardisasi upaya penangkapan (ef- 
'fc~rt). Pillh alat standar (umumnya dlmbil da t  
tangkap yang dominan di daerah tersebut) 

(P Gunakan m u s  Gulland : 
CPUE: = C I f  
CPUE: = C' / fS  
FPI = CP&,? CPUE~ 

Gpay a Standar = CPUE, 1 C P F  
Keterangan 
CPUEs = hasii tangkapan alat tangkap standar per 

satuan upaya 
C P q  = hasil tmskapan alat tangkap i persatuan 

uPaY a 
C = hasil tangkapm alat tangkap standar 
f '= j umlah alat tangkap standar 
k,= hasil tangkapan alat tmgkap i 

= jurnlahdatmgkaapi 
FPIy = f&or daya tanbap j enis alat tangkap i 

Kemudim hihmg CPUE. 
Rumus Gulland : CPUEl = Cl / fi 

CPUE, = jumlah hail tangkapm persatuan upaya 
penmgkapan ke-i 

C = hasil tmgkap ke-i 
F = upaya penmgkapm ke-i 

C 

@ Pengarnatan dilakukan minimum 3 tahun, lebih 
lamalebih baik, misalnya 5 tahun 

* Tarik garis kecenderungan data CPUE selama 
minimum 3 tahun : 
positif = keadaan sumberdaya ikan baik, 

(boleh dikembangkan) 
datar = keadaan sumberdaya ikan baik 

(hati-hati) 
negatif = keadaan sumberdaya ikan baik 

(stop / gej ala overjshing) 
(2)Pengmatan Ukuran Ikan 

Penahran  pmj ang ikm : 
- panjang total 
- panj ang cagak 
- panjmg baku 
- berat ikan . L dalm 4 musim, selama minimum 3 tahun 
@ Tarik garis kecendemngm : 

positif = keadaan surnberdaya ikm berkembang 
(b aik) 

datar = keadaan sumberdaya stabil 
negatif = gej ala overfishi~zg 

(3) Kecendemngan total produksi, minimum 3 tahun 
berturut-tunrt : blla menurun patut dicurigG sebagai 
gej ala ove~fishing, cek j umlah unit penan&apm 
yang aktiE 

(4) Analisis komposi si hasil tangkapan, untuk 
rnendeteksi keanekaragaman sumber hayati. 

STRATEGI PEmNGANMN 
PENGELOLMN BEMUNAN TANG 
A.Pengi kutsertaan nelay an dalam proses 

perencanaan mempakan suatu ha1 yang mutlak 
untuk mendapatkan dukungan y ang h a t  terhadap 
perencmaan pengembangan perikanan tang&. 
Hal ini akan mempemdah 
setiap kebijakan pengelolaan ( 

B. hplementasi Monitoring7 Controlli~tzg dm Suweil- 
Inme (MCS), guns pembentukan sistem infomasi 
yang efektif dan akurat, guna perencanam 
pengelolaan sumberdaya ikan untuk menjamin usaha 
penangkapan ikan yang berkelmjutan 

C . Code Of CoP2dUct For Respomible Fisheries 
PAO, 1995) dalam artikel 10 tentang "Tntegasi 
Perikman ke dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir" 
temtama pada artikel10.1 : 

(1) Negara hams menjmin pemberlakuan suatu 
kebij akan, h u h  dan kerangka kelembagaan yang 
tepat, guna mencapai pemanfaatan sumberdaya 
secara terpadu dan lestari, dengan memperhatih 

12 
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kerawanan dari ekosistem pantai dan sifat 
sumberdaya almnya yang terbatas dm kebutuhan 
dari masyarakat pesisir. 

(2) Mengingat penggunam ganda dari wilayah 
pesisir, negara hams menjamin bahwa wakil dari 
sektor perikanm dm masyaakat penangkap ikan 
hams dilibatkan dalarn proses pengambilan 
keputusan serta kegiatan lainnya yang terkait 
dalam perencanaan pengelolaan dan 
pembangunm wilayah pantai. 

(3)  Negara harus membentuk sebagaimana layaknya, 
keiembagaan dan kerangka hukum untuk 
menentukan kemungkinan pemanfaatan 
sumberdaya pesisir dan untuk mengatur akses 
terhadapnya, dengan memperhatikan hak-hak 
masyarakat nelayan pesisir dan praktek-praktek 
kebiasaan mereka untuk keselarasan terhadap 
pembmmnan berkelanjutm. 

(4)  Negara hams rnemfasilitasi pemberlakuan 
praktek-praktek perikanan yang dapat 
menghindarkan konflik antar pengguna 
sumberdaya perikanan dm antaramereka dengan 
penwIla wilayah pesisir lainnya. 

(5 )  Negara harus mengusahakan penetapan 
prosedur dan mekanisme pada tingkat 
administrasi y ang sesuai, guna meny elesai kan 
konflik di dalam sektor perikanan dan antara 
pengguna sumberday a perikanan dengan para 
pengguna wiIayah pesisir lainnya. 

PENUTUP 
41) Perikanan tangkap di hdonesiamasih mempakrur 

sumber penglvdupm (livelihoo~ y mg penting 
baik secara nasiond maupun global. 

(2) Pengelolaan perikanan tangkap masih bersifat 
parsial dan belum memiliki perencanaan 
pengelolaan perikman yang utuh. 

(3)  Perencmasln pengelolasln perlu disusun dengan 
mengikutsertakan para nelayan sebagai pelaku 
dan para stakeholders liunnya. 

(4) Implementasi MCS mempakan kegiatm yang 
perlu dilaksanakan secara konsisten, guna 
menjamin usaha penangkapan ikan yang 
berkelanjutm (sustainable) dan bewawasan 
Iin&ngan (er2vironme~i?talJkie1~d&). 
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Tabel 7, Standard Klasifikasi Statistik Alat Penangkap Perikanan Laut 
(Statistical Standard Classification of Marine Fishing Gears) 

2.3 Pukat Pantai 

Encircling Gill Net 

BoatIRaft Lift Net 

Skipjack pole and 

Seaweed collection 


